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ABSTRACT

Weed management is an integral part of soybean production. In order to sclect the most appropriale
herbicide or devise the optimum weed control system, one must be able or properly identify the weeds
present within a field. Research was aimed to find out influence of mixture two herbicide, with under
various dosage 10 weeds and yield of soybean. Field experiment was conducted on Inceptisol from
February 2006 until May 2006 at station research Agriculture Faculty Padjadjaran University, 700 m
above sea level. The factorial experiment was carried out in randomized complete block design with two
replication. The first factors-metolachlor (doses of herbicide ai. 0,0; 0,75; 1,50; and 2,25 kg ha™*) and the
second pendimethalin (doses of herbicide a.i. 0,0; 0,75; 1,50; and 2.25 kg ha™). Application showed that
herbicide metolachlor and pendimethalin had single or mixture on the studied gave higher percentage of
weeds covered, and weeds dry matter were lower comparison. The mixture metolachlor and
pendimethalin can increased dry of yield compared 10 herbicide single application.
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PENDAHULUAN pengelolaan gulma, secperti  menambah

Gulma di pertanaman kedelai masih
merupakan kendala yang besar dalam
peningkatan  hasil tanaman  kedelai.
Beberapa hasil penelitian  menunjukkan
bahwa apabila gulma tumbuh pada
pertanaman kedelai maka hasil tanaman
akan hilang sebesar 30 % - 46 % (Zimdahl
1993, Hasanuddin 2000). Besamya
kehilangan hasil ini menunjukkan betapa
pentingnya pengelolaan gulma yang baik
untuk mendapatkan hasil yang tinggi.

Pengendalian gulma dengan herbisida
sampai saat ini masih dianggap yang
terbaik, karena selain efektif dalam
menckan populasi gulma, juga jauh lebih
praktis dalam pelaksanaannya. Meskipun
demikian beberapa kelemahan penting yang
timbul akibat pemakaian herbisida adalah:
(1) hanya mampu mengendalikan gulma
dari golongan tertentu saja, sedangkan
gulma di pertanaman kedelai terdiri dari
berbagai golongan; (2) pemakaian suatu
jenis herbisida secara terus menerus akan
membentuk gulma-gulma yang resisten
schingea akan sangat sulit
mengendalikannya; (3) timbulnya resistensi
guima akan menambah permasalahan
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biaya pengendalian, timbulnya persaingan
yang  berkepanjangan  akibat  tidak
tertanggulanginya gulma (Tjitrosoemito &
Burhan 1995, Radosevich er al. 1997,
Utomo & Chozin 1997). Adapun salah satu
kemungkinan untuk mengantisipasi
kelemahan-kelemahan di  atas  adalah
dengan mengkombinasikan atau
mencampur  suatu  herbisida  dengan
herbisida lainnya (Radosevich er al. 1997,
Rao 2000, Most 2002, Shantakumar 2003).

Metolachlor [2 chloro-N-{2-ethyl-6-
methylphenyl)-N- (2-methoxy-1-methyl-
ethyl) acetamide) atau pendimethalin [N-(1-
etilpropil)-  3,4-dimetil-2,6-dinitrobenzen
amina] merupakan herbisida yang sering
digunakean di  pertanaman  kedelai
(Anderson 1982, OMAFRA  2002).
Metolachlor sangat efektif mengendalikan
gulma berdaun lebar, teki dan rerumputan
semusim, sedangkan pendimethalin selain
efektif untuk mengendalikan  gulma
rerumputan  juga efektif mengendalikan
gulma berdaun lcbar yang berbiji kecil
(OMAFRA 2002, Greatvista 2005).
Penelitian ini bertujuan untuk memperolch
dosis campuran yang terbaik dari herbisida
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metolachlor dengan pendimethalin  pada
tanaman kedelai.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan mulai Februan
2006 sampai Mei 2006 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Bandung di Jatinangor terlctak pada
ketinggian 700 m dari permukaan laut
Bahan dan almt yang digunakan pada
percobaan adalah: benih kedelai Kultivar
Anjosmoro, herbisida  metolachlor dan
herbisida  pendimethalin.  Alat  yang
digunakan adalah: hand pressure sprayer
dengan nozzle flat fan, dan ubinan.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah pola faktorial 4x4 yang disusun
dalam RAK dengan ulangan 2 kali, Kedua
faktor tersebut adalah herbisida
Metolachlor dan Pendimethalin yang terdiri
atas empat taraf, yaitu: 0,00, 0,75, 1,50 dan
225 kg ha'. Benih kedelai diberi inokulum
legin dengan takaran 10 g legin untuk 3 kg
benih kedelai sebelum ditanam. Furadan 3G
dengan dosis 2 kg ha”' digunakan scbagai
s0il treatment. Jarak tanam yang digunakan
adalah 25 em’x 25 cm. Setelah tanaman
berumur 10 hari, dilakukan penjarangan
dengan meninggalkan 2 tanaman per lubang
tanam. Parameter yang diamati meliputi:
persentase penutupan gulma, bobot kering
gulma total, keracunan tanaman serta
komponen hasil dan hasil tanaman kedelai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Penutupan Gulma

Berdasarkan sidik ragam teriihat bahwa
efek interaksi antara campuran herbisida
metolachlor dengan pendimethalin terhadap
persentase penutupan gulma pada 14, 21
dan 28 HST teruji secara nyata. Tabel 1, 2,
dan 3). Nilai penutupan gulma akibat
adanya perlakuan tunggal dan Kombinasi
sudah terlihat perbedaannya sejak tanaman
berumur 14 HST, dan ini terlihat juga
sampai pada umur tanaman 28 HST.
Persentase penutupan gulma akan terus
berubah secara konsisten sesuai dengan
dosis herbisida yang digunakan baik
tunggal maupun campuran.

Fenomena yang sangat menarik untuk
dicatat adalah  pemakaian herbisida
secara  tunggal pada dosis ba 1.5 kg ha'
memberikan nilai persentase penutupan
gulma yang lebih rendah dibandingkan
dengan pemakaian dosis campuran pada
takaran yang sama secara kumulatif (dosis
b.a. 0,75 kg ha metolachlor + 0,75 kg ha™*
pendimethalin).  Hal ini  menunjukkan
bahwa kombinasi herbisida metolachlor dan
pendimethalin mampu  meningkatkan
efektivitas dan juga mengurangi  dosis
herbisida. Berdasarkan kenyataan di atas
maka campuran metolachlor dengan
pendimethalin mempunyai peluang bersifat
sinergis, akan tetapi Green & Bailey (1987)
menyatakan  bahwa  penilaian  efek

Tabel 1. Efek interaksi metolachlor dan pendimethalin terhadap persentase penutupan
gulma 14 HST pada pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan

pendimethalin
Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a. kg ha™) 0,00 0.75 1,50 225
W) T
0.00 2500 d 14,00 ¢ 5,00 b 0,00 a
2 D C B A
0.75 8,00 ¢ 500 b 0,00 a 0,00 a
2 C B A A
1.50 450 b 0,00 a 0,00 a 0,00 a
B A A A
0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a
&2 A A A A

Keterangan: Berdesarkan sidik ragam , MxP teruji nyata

Angka-angka yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05,

Dndxmfumdumnmsm‘/; scbelum dianalisis dengan statistika.
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Tabel 2. Efek interaksi metolachlor dan pendimethalin terhadap persentase penutupan
gulma 21 HST pada pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan

pendimethalin
Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a kg ha) 0.00 0.75 1,50 225
.......................... () e
0.00 40,00 d 16,00 ¢ 10,00 b 0,00 a
X D C C A
075 12,00 d 8§50 ¢ 5,00 b 0,00 a
- C B B A
1.50 10,00 b 0.00a 0,00a 0,00 a
& B A A A
400b 0.00a 0,00a 000a
225 A A A A

Keterangan: Berdasarkan sidik ragam , MxP teruji nyata
Angka-angks yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05,

Duadimfummdammm‘/; sebelum dranalisis dengan statistika,

Tabel 3. Efek interaksi metolachlor dan pendimethalin terhadap persentase penutupan
gulma 28 HST pada pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan

pendimethalin
Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a. kg ha) 0,00 0.75 1.50 225
i ) S e s s
0.00 77,50d 4250¢ 2500 b 10,00 d
3 D D D D
0.75 35,00¢ 21,50 b 20,00 a 18,50 2
- C C C C
150 2250c 10,00 b 7.50a 750a
b B B B B
225 10,00 b 500a 500a 400a
hd A A A A

Keterangan: Berdasarkan sidik mgam , MxP teruji nyata
Angka-angka yang ditandai dengan hurufl kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05.

I)dﬂadimrmnsidmganmsin‘/x_i

sinergisme campuran suatu herbisida tidak
cukup hanya dengan data kualitatif tapi
harus didukung oleh data kuantitatif untuk
mengurangi bias penilaian. Tingginya
persentase penutupan gulma ditentukan
oleh laju absorbsi dan translokasi herbisida
ke tubuh gulma yang lebih baik.
Selanjutnya, baiknya laju absorbsi dan
translokasi akan mempercepal  proses
kematian gulma. Hal itu sejalan dengan
permnyataan Reade & Cobb (2002), Pike &
Hager (2004) bahwa dosis dan jenis
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herbisida sangat menentukan aktivitas
herbisida.

Bobot Kering Gulma Total

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa
efek interaksi campuran  herbisida
metolachlor dan pendimethalin tidak teruji
secara nyata, sedangkan secara mandiri
metolachlor dan pendimethalin teruji secara
nyata pada 21 dan 42 HST terhadap bobot
kering gulma total. Bobot kering gulma
total lebih rendah diperoleh pada dosis
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ba 075 kg ha' — 225 kg ha' dan
berbeda bila dibandingkan dengan tanpa
herbisida (Tabel 4 dan Tabel 5). Tabel 4
memperiihatkan bahwa sejak pada 21 HST,
dosis ba. 075 kg ha' herbisida
metolachlor  dan  pendimethalin  telah
mampu menckan pertumbuhan gulma di
pertanaman  Kedelai, hal tersebut juga
teramati pada 42 HST (Tabel 5). Perbedaan
diantara  perlakuan akibat pemberian
herbisida metolachlor juga terjadi antar
dosis yang dicobakan. Dapat dijelaskan
bahwa makin tinggi dosis herbisida
metolachlor yang diberikan,  semakin
rendash  bobot kering gulma total.
Sedangkan untuk herbisida pendimethalin
fenomena ini tidak terlihat dengan jelas.
Tabel 4 dan 5 memperlihatkan bahwa pada
21 dan 42 HST meningkatnya dosis yang
diberikan penurunan bobot kering gulma
total tidak teruji nyata, diduga hal ini
dischabkan pendimethalin kurang efekiif
dalam menckan gulma  babawangan
(Muschary botryroides) dan teki (Cyperus
rotundus) dan ini teramati di lokasi
percobaan. Dapat dijelaskan  sebelumnya
bahwa herbisida pendimethalin tidak efektif
dalam  menekan pertumbuhan  gulma

Tabel 4. Bobot kering gulma total 21 HST
herbisida metolachlor dan pendimethalin de

babawangan dan teki bila dibandingkan
dengan herbisida metolachlor.

Keracunan Tanaman

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa
efek  interaksi  campuran  herbisida
metolachlor dengan pendimethalin teruji
secara nyata terhadap keracunan tanaman.
Berdasarkan Tabel 6 terlihat  bahwa
keracunan  tanaman  kedelai  akibat
campuran  herbisida metolachlor dan
pendimethalin  akan semakin meningkat
dengan bertambahnya dosis herbisida.

Keracunan tanaman nyata terlihat pada
campuran herbisida dosis tinggi dengan
gejala tanaman kerdil, batang membengkak,
terhambatnya perkembangan rambut akar,
tebalnya hipokotil, serta gagalnya daun
membuka gulungan. Gejala-gejala
keracunan  tersebut  disebabkan  oleh
herbisida pendimethalin. Menurut Ross &
Child (2004) herbisida pendimethalin akan
menghambat tahapan pembelahan sel yang
akan mempengaruhi pemisahan kromosom
dan pembentukan dinding sel. Sprague &
Hager (2003) membuat sustu generalisasi
bahwa  herbisida pendimethalin  dapat
menghambat perkembangan akar dengan

pada pertanaman kedelai yang diaplikasi
ngan berbagai dosis

e Dosis herbisida b.a. kg ha”"
Jenis herbisida 0,00 0.75 1.50 335
E0S0mY)
Metolachlor 10,59 ¢ 7.49 be 5.45 ab 2623
Pendimethalin 1051 a 540b 675 b 348b

Keterangan: Berdasarkan sidik ragam, MxP tidak teruji nyata, sedangkan M dan P teruji secara nyata
mmmwmhwmmmmmmm nyata menurut uji BNT
0,05

Uji kehomogenan ragam tidsk teruji nyata dengan uji bartlct pada taraf P<=0,05.

Tabel 5. Bobot kering gulma total 42 HST

pada pertanaman kedelai yang diaplikasi

herbisida metolachlor dan pendimethalin dengan berbagai dosis
. = Dosis herbisida b.a. kg ha™
Jenis herbisida 0.00 0.75 1.50 3.5
(2050 m?)
Mctolschlor  —39791 ¢ 26,16 b 16.84 a 10,68 a
Pendimethalin 3636 b 1831 a 21,35 a 15,57 a

Ketorangan: Berdasarkan sidik

.Mx?lidtluujinyul.sedndeanuujimm

Wmdimndd humryngmpdab.ismgmbabcbnmmujmm
lfjﬂ;nhmmmrmnﬁd&m:jinmdugnujibmlcuﬂam"@o.os.
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gejala tanaman kerdil, akarnya puntung,
terhambatnya perkembangan akar, tebalnya
hipokotil, serta gagalnya daun membuka
gulungan. Pike dan Hager (2004)
menjelaskan  bahwa gejala  keracunan
tanaman kedelai akibat pemberian herbisida
metolachlor ditandai dengan berubahnya
bentuk daun  (daun berbentuk seperti
jantung). Berubahnya bentuk daun erat
kaitannya dengan aktivitas sintesis protein
dalam tumbuhan sebagai akibat pengaruh
herbisida metolachlor.

Selain karakteristika dari  herbisida
yang dapat meningkatkan keracunan
tanaman, faktor tanah seperti tektur tanah
dan kandungan bahan organik dapat juga
mempengaruhi peubah tersebut. Komposisi
fraksi liat yang tinggi memiliki carriover
herbisida  yang  tinggi terjadinya
peningkatan adsorpsi oleh koloid tanah dan
mengurangi terjadinya  leaching dan
berpotensi meracuni varietas tanaman yang
peka, sedangkan kandungan bahan organik
tanah yang rendah akan memudahkan
herbisida berpenetrasi melalui  proses
pencucian. Sebagai bahan informasi bahwa
di lokasi baan mempunyai komposisi
fraksi liat tinggi dan kandungan bahan
organik yang rendah Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anhalt er al (2003)
menunjukkan bahwa herbisida
pendimethalin tidak terdegradasi setelah
160 hari setelah aplikasi sedangkan
metolachlor terdegradasi semuanya.
Ditambahkan pula oleh Soltani er al
(2004), herbisida metolachlor  dapat
diaplikasi secara pre-emergence untuk
mengendalikan gulma pada tanaman
kedelai, karena tingkat kerncunan tanaman
yang sangat kecil pada dosis tinggi.

Tabel 6 juga menunjukkan suatu
fenomena yang menarik untuk diperhatikan,
dimana pada aplikasi secara tunggal
herbisida pendimethalin dengan dosis b.a.
0,75 kg ha' tanaman kedelai akan
mengalami keracunan, akan tetapi apabila
dicampurkan dengan herbisida metolachlor
dengan dosis yang sama tanaman kedelai
tidak menunjukkan adanya keracunan. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Gonzalez er al. (1999),
Rao (2000), ketika dua herbisida
dikombinasikan atau dicampurkan akan
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berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia
dari herbisida tersebut. Pengaruh tersebut
bisa berupa peningkatan atau penurunan
efek keracunan terhadap tanaman dan
gulma. baik oleh salah satu atau kedua jenis
herbisida tersebut. Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi kedua
herbisida ini pada dosis tertentu akan
berpengaruh terhadap besarnya persentasc
keracunan tanaman kedelai.

Jumlah Polong per Tanaman

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa
efek interaksi campuran metolachlor dan
pendimethalin terhadap jumlah polong per
tanaman teruji secara nyata. Tabel 7 juga
memperlihatkan bahwa pada dosis b.a. 2,25
kg ha' pendimethalin secara tunggal dan
campuran dengan metolachlor pada dosis
rendah memberikan jumlah polong yang
rendah bila dibandingkan dengan perlakuan
lainnva Fenomena ini disebabkan oleh
tingkat keracunan lanaman yang tinggi
sehingga mempengaruhi  pertumbuhan
tanaman dan ini teramati di lapangan.

Seperti telah  dijelaskan  sebelumnya
bahwa pendimethalin mempunyai
persistensi yang lama dalam tanah,
schingga pengaruhnya terhadap kedelai
sangat lama dan akan mempengaruhi
pertumbuhan  kedelai. Sedangkan pada
dosis campuran pendimethalin  dan
metolachlor pada dosis anjuran dan tinggi
(dosis ba. 1,50 kg ha' dan 225 kg ha”)
diduga mempengaruhi persistensi herbisida
pendimethalin  dalam  tamah.  Dapat
dijelaskan bahwa persistensi pendimethalin
akan berkurang jika dikombinasikan
dengan metolachlor. Diduga reaksi kimia
yang terjadi akan mempengaruhi persistensi
herbisida pendimethalin dalam tanah hal ini
disebabkan oleh sifat herbisida metolachlor
yang mempunyai persistensi yang tidak
lama dalam tanah dan akan mempengaruhi
persistensi  pendimethalin  bila kedua
herbisida tersebut dicampurkan.

Masih berkaitan dengan pencampuran
herbisida metolachlor dan pendimethalin
terlihat bahwa pada dosis — dosis campuran
tertentu  memberikan  jumiah  polong
tertinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa

dan perkembangan tanaman
kedelai pada perlakuan terscbut lebih baik,
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akibat kurangnya persaingan dengan gulma
dalam hal unsur hara, air, cahaya, dan ruang
tumbuh.

Jumlah Biji per Tanaman

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa
cfek interaksi campuran metolachlor dan
pendimethalin teruji secara nyata terhadap
jumlah biji per tanaman. Terlihat bahwa
tanpa pemberian herbisida metolachlor dan
pendimethalin akan menghasilkan jumlah
biji per tanaman lebih sedikit dibandingkan
dengan pemberian herbisida baik pada dosis
tunggal maupun kombinasi kecuali pada
dosis b.a. Pendimethalin 225 kg ha'
(Tabel 8). Persaingan yang berat antara
gulma dengan tanaman kedelai dapat

mengakibatkan proses fotosintesis
terhambat, lebih sedikit fotosintat yang
terbentuk, energi yang terbentuk (ATP)
rendah, serta translokasi fotosintat ke dalam

polong menurun schingga akan
menurunkan  jumlah  biji  pertanaman.
Semakin  tinggi  dosis  metolachlor
semakin  tinggi hasil.

Berbeda dengan metolachlor, pada
dosis ba 225 kg ha' pengaruh
pendimethalin secara mandini kurang baik
terhadap hasil, hal ini discbabkan pada
dosis tersebut tanaman kedelai mengalami
keracunan yang akan mempengaruhi hasil
tanaman kedelai. Penampilan pengaruh
interaksi antara kedua herbisida terhadap
jumiah biji memberikan hasil yang baik.

Tabel 6. Efck interaksi metolachlor dan pendimethalin terhadap keracunan tanaman pada
pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a. kg ha) 0,00 0,75 1,50 225
................... (0 e ST
0.00 0,00 a 10,00 b 20,00 ¢ 40,00 d
: A B A A
0.75 0,00 a 0,00 a 20,00 b 40,00 ¢
L A A A A
1.50 0,00 a 10,00 b 20,00 ¢ 40,00d
A B A A
225 loéoo a 20(,;)0 b 30;)0 c 5030 d

Keterangan: Berdasarkan sidik ragam , MxP teruji nyata.
Andu-mghymgdiun&idmgmhmfbd!)mgmpuhhﬁmmdmhmfba)mgm
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05.

1) data ditranformasi dengan arc sin ¥ X7

Tabel 7. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap jumlah polong per tanaman
pada pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™)
(dosis b.a. kg ha™') 0.00 0.75 1.50 225
................... (polong tanaman™)..........cccvvuuueeen.
0.00 10,00 a 22,00b 25,00 b 11,00 a
. A A B A
0.75 13,00a 30,00 ¢ 20,00 b 11,00 a
. A C A A
1.50 2500b 2900 ¢ 2500 b 19,00 a
! C C B B
225 18,00 a 2400 b 27,00 be 2900 ¢
B B C C
Keterangan: Berdasarkan sidik ragam , MxP teruji nyata

Anﬁn—mghyngdhmdﬁdmhmnfbﬁlmmumﬁhﬁwngmdmbmfb&ymgm
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05,
Uji kehomogenan ragam tidak teruji nyata dengan uji bartictt pada taraf P<=0,05.
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Secara umum dosis interaksi yang
cukup efektif dan efisien adalah perlakuan
0.75 kg ha' metolachlor + 0,75 kg ha’
pendimethalin atau setara dengan dosis b.a.
1.50 kg ha'. Meskipun kadangkala dosis
tunggal memberikan pengaruh yang sama
dengan dosis ganda secara kumulatif seperti
pada beberapa kasus, tetapi pemberian
dosis campuran sangat dianjurkan karena
mempunyai banyak keuntungan seperti
telah dikemukakan.

Bobot Biji per Tanaman

Hasil sidik ragam memperiihatkan
bahwa efek interaksi akibat campuran
herbisida metolachlor dan pendimethalin
terhadap bobot biji pertanaman teruji secara
nyata. Peningkatan dosis masing-masing
herbisida akan semakin meningkatkan hasil
kedelai, kecuali pada dosis ba
pendimethalin 2,25 kg ha'. Berbeda dengan
metolachlor, pengaruh herbisida
pendimethalin secara mandiri kurang baik
terhadap bobot biji pertanaman. Pada dosis
ba 225 kg ha' herbisida pendimethalin
menunjukkan keracunan pada tanaman
kedelai dan berpengaruh terhadap bobot
kering biji per fanaman.

Tabel 9 juga memperlihatkan bahwa
pada  campuran  metolachlor  dan
pendimethalin ( dosis ba 0,75 kg ha' +
0,75 kg ha” dan dosis b.a. 2,25 kg ha' +
0,75 kg ha') memberikan  bobot  biji
per tanaman yang lebih berat bila

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Bertambahnya bobot biji per tanaman pada
dosis tersebut sangat berhubungan dengan
proses fotosintesis maupun pasokan hara
yang cukup.

Beratnya bobot biji per tanaman akibat
perlakuan  herbisida  mengindikasikan
bahwa tanaman kedelai lebih leluasa
dalam memanfaatkan  faktor-faktor
tumbuh seperti air, hara, serta cahaya
akibat tertekannya pertumbuhan gulma
oleh herbisida. Faktor tumbuh yang
tersedia, sangat menunjang  dalam
translokasi fotosintat yang digunakan untuk
membentuk dan memperbesar biji schingga
mengakibatkan tingginya bobot bobot biji
per tanaman. Dapat ditambahkan bahwa
pada dosis — dosis tertentu campuran
metolachlor dan pendimethalin akan sangat
berpengaruh  terhadap bobot  biji
pertanaman, hal ini disecbabkan oleh
aktivitas fotosintesis maupun pasokan hara
yang tersedia relatif berbeda schingga bobot
biji per tanaman juga relatif berbeda.

Hasil Biji Kering

Berdasarkan sidik ragam teriihat bahwa
efek interaksi campuran metolachlor dan
pendimethalin terhadap hasil biji kering per
petak dan per hektar teruji secara nyata.
Terlihat bashwa pemberian campuran
herbisida metolachlor dan pendimethalin
dengan dosis b.a (0,75 kg ha'+ 0,75 kg ha™'
dan 225 kg ha' + 075 kg ha') akan

Tabel 8. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap jumlah biji per tanaman
pada pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a kg ha™)
(dosis b.a. kg ha™) 0.00 0.75 1,50 225
................... (biji tanaman™).......ccceeeeeeeecenes

2]la 48b 55b 23a

9,90 A A B A
28a 68 ¢ 41 b 26a

0,75 A B A A
9b 58b 59b 42a

130 c AB B B
o 39a S4b e 57b

= B A C C

Keterangan : Berdasarkan sidik ragam , MxP teruji nyata
Angia-angkn yang ditandai dengan huruf kecil yang sama poda barts yang sama dan huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda ayata menurut uji BNT 0,05,
Uji kehomogenan ragam tidak teruji nyata dengan uji bartlett pada taraf P<=0,05.
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Tabel 9. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap bobot biji per tanaman pada
pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a. kg ha™')
(dosis b.a. kg ha") 0,00 0.75 1,50 225
................... (£ 1ANAMEN ). eeeeeesnnrasasrnnnee
4.10 a 490 a 565 a 467 a
o0 A A A A
7.07 ab 876 b 545 a 527a
0,75 B B A A
1.50 8,12 b 6,42 ab 591 a 503a
- B A A A
7.84 be 922 ¢ 6,17 ab 582a
225 B A A A

Keterangoan: Berdasarkan sidik ragam , MxP teraji nyata
Angka-angka yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05,
Uji kehomogenan ragam tidak teruji nyata dengan uji bartlett pada taraf P<=0.05.

Tabel 10. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap bobot biji per petak pada
pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis b.a kg ha™)
(dosis b.a. kg ha™) 0,00 0.75 1,50 225
{gm”)
0.00 65,60 a 78,45 a 90,05 a 74,75 a
4 A A A A
0,75 113,05 ab 140,10 b 86,90 a 8435a
2 B B A A
1.50 12985 b 102,75 ab 94,60 a 80,45a
' B A A A
225 125,50 be 14745 ¢ 98,75 ab 93,052
B B A A

Keterangan: Berdasarkan sidik ragam , MxP toruji nyats
Angka-angka yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama don huruf besar yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0,05.
Uji kehomogenan ragam tidak teruji nyata dengan uji bartlett pada taraf P<=0,05,

Tabel 11. Efek interaksi metolachor dan pendimethalin terhadap bobot biji per hektar pada
pertanaman kedelai yang diaplikasi herbisida metolachlor dan pendimethalin

Metolachlor Pendimethalin (dosis ba. kg ha™")
(dosis b.a. kg ha™") 0,00 0.75 1.50 225
S ] . VR
0,52 a 063 a 072 a 0,60 a
0,00 A A A A
0,90 ab 112 b 070 a 0,672
0,75 B B A A
1o 1,04 b 0,82 ab 076 a 0,64 a
B A A A
1,00 be LIS ¢ 0,79 ab 074 a
225 B B A A
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Keternngan: Berdasarkan sidik ragam , MxP teruji nyata
Angks-angka yang ditandai dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menorut uji BNT 0,05.
Uji kehomogenan ragam tidak teruji nyats dengan uji bartlett pada taraf P<=0,05.
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menghasilkan hasil biji per petak dan per
hektar yang lebih besar dibandingkan
dengan dosis campuran lainnya (Tabel 10
dan 11). Tingginya hasil biji kering per
petak dan per hektar pada dosis campuran
tersebut diawali oleh intensitas cahaya yang
diterima tanaman lebih besar. Baharsjah et
al. (1991) menjelaskan bahwa intensitas
cashaya yang besar akan berpengaruh
terhadap laju fotosintesis sertn
meningkatkan jumlah buku, cabang, jumlah
polong dan hasil biji kering. Ditambahkan
pula oleh Hasanuddin (2000), tingginya
hasil biji kering per petak pada dosis
campuran  herbisida terscbut  sangat
berhubungan dengan proses aktivitas
fotosintesis maupun pasokan hara yang
cukup. Aktivitas fotosintesis yang berjalan
dengan baik memberikan sumbangan yang
besar dalam mempartisi fotosintat ke bagian
biji schingga akan meningkatkan ukuran
dan jumlzh biji. Disamping itu pasokan
hara yang cukup akibat lebih rendahnya
persaingan antara gulma dengan kedelai
akan membantu dalam meningkatkan hasil
biji kering per petak.

SIMPULAN DAN SARAN

Interaksi antara herbisida metolachlor
dan pendimethalin berpengaruh terhadap
persentase  penutupan gulma, komponen
hasil dan hasil tanaman kedelai, sedangkan
untuk bobot kering gulma interaksi tidak
teruji, keracunan tanaman kedelai akan
semakin meningkat dengan semakin tinggi
dosis herbisida yang diaplikasikan baik
secara tunggal atau campuran dan
keracunan oleh metolachlor lebih rendah
bila dibandingkan dengan pendimethalin
serta akan mempengaruhi hasil tanaman
kedelai. Perlu dilakukan penelitian dengan
mengurangi  interval  dosis  herbisida,
schingga dapat menimilkan keracunan
tanaman.
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